BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini penulis bermaksud untuk membuat kesimpulan dan saran
mengenai pengaruh pengawasan dengan Kkinerja karyawan. Berikut merupakan

kesimpulan dan saran :

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil olah dan penelitian mengenai “Pengaruh Pengawasan terhadap
Kinerja Karyawan pada PT.Indah Jaya Gemilang Kota Cimahi”, maka terdapat

beberapa kesimpulan yang dapat diambil oleh penulis adalah sebagai berikut:

1) Pengawasan pada PT.Indah Jaya Gemilang Kota Cimahi

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif penulis terhadap temuan dari
kuesioner variabel pengawasan, pengawasan secara keseluruhan saat ini sudah
baik di mata karyawan. Hal ini dilihat berdasarkan dimensi pengawasan
langsung maupun tidak langsung diakui memiliki rata-rata dengan kategori
(cukup).

o Pada dimensi pengawasan langsung, diketahui mayoritas karyawan
sudah merasa cukup diawasi oleh kepala produksi, dimana sudah
terdapat SOP yang sudah disosialisasikan kepada seluruh karyawan dan
kepala produksi mengadakan sidak dengan rutin. Namun masih terdapat
karyawan yang merasa kurang dibimbing secara langsung dan
mendapatkan arahan secara langsung ketika terjadi hambatan saat
bekerja.

o Pada dimensi pengawasan tidak langsung, diketahui beberapa karyawan
sudah merasa bahwa kepala produksi sudah sering mengingatkan

mereka untuk mengisi laporan dan mengadakan evaluasi secara rutin.
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Namun masih terdapat karyawan yang merasa bahwa tidak
diperkenankan untuk memberi pendapat terhadap penilaian yang
mereka dapatkan serta kepala produksi jarang melakukan evaluasi

secara rutin.

2) Kinerja Karyawan pada PT.Indah Jaya Gemilang Kota Cimahi

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif penulis terhadap temuan dari
kuesioner variabel Kkinerja, kinerja secara keseluruhan saat ini sudah baik di
mata karyawan. Dari keempat dimensi dalam kinerja yakni, indikator kuantitas
kualitas, ketepatan waktu dan kemandirian, seluruh nya mendapati rata-rata

dengan kategori (cukup).

o Pada dimensi kualitas, dapat dilihat mayoritas karyawan sudah merasa
memiliki tanggung jawab yang tinggi, menghasilkan produk yang
berkualitas, tidak pernah lalai dalam melakukan pekerjaan dan tidak
pernah mengalami kecelakaan kerja. Namun masih terdapat karyawan
yang merasa bahwa mereka sering melakukan kesahalan pada proses

pekerjaan.

o Pada dimensi kuantitas, dapat dilihat mayoritas karyawan sudah merasa
selalu mencapai target produksi perusahaan yaitu 600 ton dan jumlah
kain yang dihasilkan sesuai dengan permintaan. Namun masih terdapat
karyawan yang sering gagal dalam mencapai target produksi

perusahaan.

o Pada dimensi ketepatan waktu, dapat dilihat mayoritas karyawan sudah
merasa menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu dan
menyelesaikan produk dengan waktu yang sesuai dengan yang telah

ditetapkan oleh perusahaan. Namun masih terdapat karyawan yang
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3)

4)

tidak menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah

ditetapkan oleh perusahaan.

o Pada dimensi kemandirian, dapat dilihat mayoritas karyawan sudah
merasa selalu inisiatif dalam melakukan pekerjaan tanpa adanya
suruhan dari atasan dan tanpa perlu diawasi oleh atasan pada proses
pekerjaan berlangsung. Namun masih terdapat karyawan yang perlu
diawasi dari atasannya dan belum menjadikan pekerjaan tersebut

tanggung jawab mereka.

Pengaruh Pengawasan terhadap Kinerja Karyawan Pada Perusahaan

PT.Indah Jaya Gemilang Kota Cimahi

Berdasarkan hasil pengolahan data penulis, membuktikan bahwa pengawasan
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada perusahaan
PT.Indah Jaya Gemilang Kota Cimahi. Hal tersebut dapat diartikan bahwa
apabila terjadi peningkatan pada pengawasan, maka Kkinerja karyawan pun
dapat meningkat. Hal ini terbukti berdasarkan hasil olah data yang dilakukan
oleh penulis, dimana pengawasan memiliki pengaruh terhadap Kkinerja
karyawan sebesar 0.722 dengan varians sebesar 44.9% pada variabel kinerja

karyawan dapat dijelaskan oleh variabel pengawasan.

Kelemahan Pada Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah disusun oleh peneliti terdapat kelemahan
dimana pada penyebaran kuesioner yang hanya disebarkan kepada karyawan,
sedangkan pada indikator kinerja seharusnya juga diberikan kepada pimpinan
sebagai pengawas, sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian ini lebih
memihak  menurut persepsi karyawan. Maka dari itu pada penelitian

selanjutnya sebaiknya pengukuran pada variabel dapat dilakukan dengan lebih
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objektif untuk meminimalisir terjadi nya bias dan memberikan hasil yang lebih

akurat dalam mengukur kinerja karyawan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil olah dan penelitian mengenai “Pengaruh Pengawasan terhadap
Kinerja Karyawan di PT.Indah Jaya Gemilang Kota Cimahi” dan berdasarkan
kesimpulan diatas, maka terdapat beberapa saran yang penulis sampaikan kepada

perusahaan adalah sebagai berikut:

1) Dikarenakan masih terdapat kelemhan, pengawasan terhadap dimensi

pengawasan dapat ditingkatkan dengan melakukan hal-hal berikut ini:

o Perusahaan harus lebih tegas dan segera membuat jadwal rutin untuk
melakukan pengawasan rutin secara langsung, apabila mengadakan
pengawasan secara sidak setidaknya karyawan tidak mengetahuinya.
Hal ini meminimalisir tindakan kecurangan dari karyawan terhadap
Kinerja nya.

o Pimpinan secara terbuka menjelaskan standar yang ada di perusahaan
dan segera memberikan punishment terhadap setiap kepala produksi
yang lalai dalam melaksanakan tugasnya. Hal ini meminimalisir kepala
bidang untuk melewati tugasnya yaitu melakukan pengawasan secara
langsung ke lapangan pada saat kegiatan.

o Pimpinan perusahaan membuat peraturan baru dimana setiap kepala
bidang harus memberi berita acara, dimana berisi seluruh kejadian yang
terjadi pada hari itu pada proses pekerjaan seperti ketika ada barang
yang habis, terjadi kecelakaan, terjadi kerusakan mesin, keterlambatan
pengiriman barang, dan sebagainya. Hal tersebut tentunya
mengharuskan tiap kepala bidang untuk turun langsung ke lapangan

pada saat kegiatan
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2) Dikarenakan masih terdapat kelemahan, pengawasan terhadap dimensi

pengawasan dapat ditingkatkan dengan melakukan hal-hal berikut ini:

o Perusahaan mengharuskan penyerahan laporan pada setiap hari, minggu
dan bulan kepada setiap kepala bidang,

o Perusahaan mengadakan evaluasi setiap hari, minggu dan bulannya
bersama seluruh kepala bidang, guna mengetahui permasalahan apa

yang sedang terjadi dan perlu diselesaikan.
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